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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diversitas, tingkat kelimpahan, habitat, dan kualitas 

lingkungan yang mendukung kehidupan Echinodermata di Pantai Lalendo. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan melakukan survei, dan 

transek pada ketiga stasiun. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 14 jenis Echinodermata 

dengan nilai indeks kelimpahan tertinggi hingga terendah berturut-turut yaitu stasiun I 

(19,17%), stasiun II (17,64%) dan stasiun III (7,69%). Pada stasiun I didominasi oleh kelas 

Echinoidea dan Asteroidea dengan spesies Tripreustes gratilla, Echinometra sp, Echinothrix 

calamaris dan Protoreaster nodosus, dan Protoreaster spinosus. Pada stasiun II didominasi 

oleh kelas Asteriodea dengan spesies Archaster typichus dan protoreaster nodosus. Pada 

stasiun III didominasi oleh kelas Echinoidea dan Ophiuroidea dengan spesies Diadema 

setosum, Ophiriachna affinis dan Ophiolepsis sp. Habitat yang mendukung kehidupan 

Echinodermata adalah lamun dan berpasir. Kualitas lingkungan di Pantai Lalendo pada ketiga 

stasiun menunjukkan tidak berbeda nyata namun mendukung kelangsungan hidup 

Echinodermata dengan kisaran toleransi pada setiap faktor yaitu kimia, fisika, dan biologi 

masih dalam kisaran toleransi. 

 

Kata kunci: Echinodermata, Kelimpahan, Pantai Lalendo 
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Indonesia merupakan negara 

kepulauan terluas di dunia dengan letak 

astronomisnya berada di antar 6ºLU-11ºLS 

dan 95ºBT-141ºBT. Letak yang strategis 

dan garis pantai terpanjang, maka 

Indonesia memiliki tingkat 

keanekaragaman dan kelimpahan yang 

sangat tinggi (Arbi, 2008). 

Pantai Lalendo merupakan salah satu 

pantai yang berada di Nusa Tenggara 

Timur di Kabupaten Kupang, Kecamatan 

Kupang Barat, Desa Bolok. Lokasi pantai 

ini digunakan untuk pembudidayaan 

mutiara yang terletak cukup jauh kedalam 

laut yang terlihat dari kejauhan hanyalah 

bangunan rumah kecil terapung. 

Masyarakat sekitar juga menjadikan lokasi 

ini sebagai tempat budidaya rumput laut 

(Arianto, 2016). 

Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan di Pantai Lalendo, peneliti 

menemukan berbagai jenis habitat yang 

cocok sebagai tempat hidup berbagai jenis 

echinodermata, seperti daerah berkarang 

biasanya dijadikan sebagai tempat hidup 

dan mencari makan beberapa jenis 

echinodermata. Di pantai ini juga terdapat 

habitat yang berpasir dan memiliki padang 

lamun yang cukup luas sehingga 

menunjang kehidupan jenis 

echinodermata. Hubungan timbal balik 

antara berbagai jenis echinodermata 

dengan habitat yang baik inilah yang 

membuat peneliti meyakini bahwa di 

pantai Lalendo terdapat jenis 

Echinodermata yang melimpah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 

7dilakukan oleh Surliali (2017) di Pantai 

Tablolong dimana habitat yang terdapat di 

pantai tersebut tidak berbeda jauh dengan 

habitat  di pantai  lalendo  yaitu berkarang,  

 berlumpur dan di penuhi oleh lamun 

sehingga cocok dengan kehidupan 

echinodermata yang berlimpah di pantai 

tersebut. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Oleh Neno (2011) di pantai pasir 

panjang yang menemukan jumlah 

echidnodermata yang tidak berlimpah di 

karenakan letak pantai yang berada di 

tengah kota dan aktifitas masyarakat yang 

tinggi dalam mengonsumsi Echinodermata 

terutama jenis Holothruidea, ciri khas dari 

echinodermata adalah sistem pembuluh 

daerah (water vascular system), suatu 

jaringan saluran hidrolik yang bercabang 

menjadi penjuluran yang disebut kaki 

tabung (tube feet) yang berfungsi sebagai 

lokomosi, makan dan pertukaran gas. 

Echinodermata dibagi menjadi enam kelas: 

Asteroidea, Ophiuroidea, Echinoidea, 

Crinoidea dan Holothuroidea (Jasin, 1984). 

Kelimpahan dan keanekaragaman 

Echinodermata juga sangat di pengaruhi 

baik faktor biotik dan abiotik yang saling 

terkait satu dengan yang lain, serta 

interaksi antara berbagai spesies yang 

membentuk sistem tersebut. 

Echinodermata mempunyai cara dan 

kemampuan berbeda dalam menentukan 

lokasi yang cocok untuk tempat hidupnya, 

sehingga perbandingan jenis dan 

kelimpahan Echinodermata di lokasi 

dengan waktu yang berbeda perlu untuk 

dipelajari (Hadi, 2011). 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini di lakukan di Pantai Lalendo 

Kecamatan Kupang Barat Kabupaten 

Kupang. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2018. 
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Prosedur Kerja 

1. Observasi lapangan, dilakukan dengan 

cara melakukan pengamatan lokasi 

kondisi lapangan untuk menentukan 

stasiun pengambilan sampel.  

2. Penentuan titik stasiun, dalam 

penelitian ini, peneliti menentukan 3 

titik stasiun yang terdiri dari zona 

lamun, zona berpasir dan zona karang 

pada setiap stasiun penelitian. 

Pengambilan sampel echinodermata 

menggunakan metode kuadran dengan 

menggunakan plot berukuran 1 x 1 m. 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

saat surut. 

3. Pengambilan sampel, pengambilannya 

dengan melakukan pencatatan terhadap 

Echinodermata yang ditemukan di 

sepanjang lokasi penelitian. 

4. Identifilasi jenis, Identifikasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan buku 

identifikasi menurut Radiopoetro, 1977. 

5. Pengamatan habitat, Pengamatan 

habitat dilakukan dengan cara 

mendokumentasikan sampel yang 

terdapat pada berbagai tipe habitat. 

6. Pengukuran parameter lingkungan, 

Parameter lingkungan yang diukur 

adalah suhu, pH, salinitas, kecepatan 

arus dan substrat. 

Analisis Data 

Kelimpahan individu dianalisis dengan 

Odum (1993) : 

1. Densitas (ind/m
2
) = 

  

 
 

Keterangan : 

Densitas : kelimpahan/densitas individu 

ni    : jumlah individu jenis ke-i 

A    :  luas plot pengamatan(m
2
) 

 

 2. Densitas relatif (%) = (ni/N) × 100% 

Keterangan :  
ni : Jumlah individu spesies ke-i 

N : Jumlah total individu 

 

Kriteria tingkat kelimpahan (%) :  

0  = tidak ada  

1-10  = kurang berlimpah  

11-20  = berlimpah  

> 20 = sangat berlimpah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pantai Lalendo di Desa Bolok 

merupakan desa yang berada di Kecamatan 

Kupang Barat Kabupaten Kupang dengan 

luas 1750 m
2
 dan berada pada titik 

koordinat 10
0
14

’
52,062

”
LS - 123

0
29

’
20, 

57712
”
BT. Kondisi perairan di Desa Bolok 

relatif tenang karena terlindung dari pulau-

pulau sekitar seperti Pulau Semau sehingga 

cukup potensial menjadi lokasi budidaya 

sedangkan pantai Bolok memiliki topografi 

landai tipe substrat pantai karang dan dasar 

perairan didominasi oleh pasir putih 

butiran halus ditambah dengan patahan 

karang dan lamun. 

Jenis Echinodermata yang DiTemukan 

Di Daerah Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan 

terhadap jenis-jenis Echinodermata di 

Pantai Lalendo  Kecamatan kupang Barat 

Kabupaten Kupang, diperoleh  jenis 

Echinodermata yang hidup di Pantai 

tersebut.  
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Jenis Echinodermata Di Pantai Lalendo 

No

. 

Gambar Hasil Penelitian Gambar Pembanding Ciri – ciri 

 

1. 

 

 
Spesimen Diadema setosum 

 

 

 
Diadema setosum 

(Radiopoetro,1997) 

 

Berbentuk bulat, berwarna hitam 

keunguan, memiliki duri panjang 

untuk pergerakan. Bentuk badan 

bulat dan dikelilingi oleh duri tajam 

(Radiopoetro,1997). 

 

2. 

 

 
Spesimen Echinometra Sp 

 

 

 
Echinometra Sp 

(Radiopoetro,1997 ) 

 
Berbentuk bulat oval, tubuh dan duri 

berwarna merah, berduri tumpul dan 

tidak terlalu panjang. 

Berbentuk oval memanjang dengan 

tubuh dilindungi oleh duri - duri 

tumpul (Radiopoetro,1997). 

 

3. 

 

 
Spesimen Echinothrix 

calamaris 

 

 
Echinothrix calamaris 

(Radiopoetro,1997) 

 

Tubuhnya tertutup cangkang, 

memiliki duri berwarna belang hitam 

– putih. Berupa duri besar atau kasar 

berwarna dasar putih di mana di balut 

warna hitam bermotif berupa cincin, 

jadi terlihat belang-belang 

(Radiopoetro,1997). 

 

 

4. 

 

 

 
Spesimen Tripneustes 

gratilla 

 

 
Tripneustes gratilla 

(Radiopoetro,1997) 

 

Tubuh berbentuk oval, memiliki duri 

halus kecil – kecil dan memenuhi 

semua permukaan tubuh, duri 

tersebut bergerak memutar untuk 

pergerakan, mulut terdapat pada 

pusat tengah bagian oral. Bentuk 

bulat dengan duri-duri yang pendek 

berwarna orange di sekujur tubuh  

(Radiopoetro,1997). 

 

 

5. 

 

 
Spesimen Astropyga radiata 

 

 
Astropyga radiata 

(Radiopoetro,1997) 

 

Permukaan sisi oral tubuhnya pipih, 

tubuhnya tertutupi oleh duri yang 

halus dan rapat. Permukaan tubuh 

hewan ini berduri panjang 

(Radiopoetro,1997). 
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Sambungan  Tabel 1.  

No

. 

Gambar Hasil Penelitian Gambar Pembanding Ciri – ciri 

 

6. 

 

 
Spesimen Astropecten 

irregularis 

 

 
Astropecten irregularis 

(Radiopoetro,1997) 

 

Tubuhnya di kelilingi duri halus, 

bagian bawah terdapat ,ulut dan kaki 

halus untuk bergerak sedangkan 

bagian atas terdapat anus. 

permukaan tubuh terdapat duri- duri 

halus (Radiopoetro,1997). 

 

7. 

 

 
Spesimen Protoreaster nodosus 

 

 

 
Protoreaster nodosus 

(Radiopoetro,1997) 

 

Tubuhnya berwarna orange dengan 

duri tumpul berwarna hijau di bagian 

lengan, pada bagian tengah terdapat 

anus, memiliki kaki tabung 

berpenghisap. 

Bintang laut ini memiliki tanduk 

yang berwarna hitam – coklat yang 

digunakan untuk menakut nakuti 

(Radiopoetro,1997). 

 

8. 

 

 
Spesimen Archaster typichus 

 

 
Archaster typichus 

(Radiopoetro,1997) 

 

 Memiliki 5 buah lengan dengan duri 

– duri halus di sepangjang lengan. 

Mempunyai 5 buah lengan, mulut 

terdapat di bagian bawah yaitu di 

bagian oral sedangkan anus terdapat 

di bagian aboral (Radiopoetro,1997). 

 

9. 

 

 
Spesimen Protoreaster spinosus 

 

 

 
Protoreaster spinosus 

(Radiopoetro,1997) 

 

Memiliki tubuh berwarna orange 

dengan duri yang tajam berwarna 

hitam pada bagian lengan yang di 

gunakan untuk melindungi diri dari 

predator. 

Memiliki duri tajam di permukaan 

bagian tubuh (Radiopoetro,1997). 

 

10. 

 

 
Spesimen Luidia australiae 

 

 
Luidia australiae 

(Radiopoetro,1997) 

 

Memiliki tubuh berwarna merah 

dengan jumlah lengan 10 yang 

berbentuk lebih runcing dengan 

diameter 20 – 30 cm. 

Lengan ramping meruncing dengan 

diameter 30 sampai 40 cm 

(Radiopoetro,1997). 
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Sambungan Tabel 1.  

No

. 

Gambar Hasil Penelitian Gambar Pembanding Ciri – ciri 

 

11. 

 

 
Spesimen Ophiarachna affinis 

 

 

 
Ophiarachna affinis  

(Radiopoetro,1997) 

Tubuh berbentuk pipih, terdapat 

lengan – lengan panjang seperti ular, 

biasanya berjumlah 5 lengan dan 

bergerak menggunakan lengan 

tersebut. Memiliki jumlah lengan 5 

buah berbentuk rampung dengan duri 

di sepanjang lengan 

(Radiopoetro,1997). 

 

12. 

 

 
Spesimen Ophiolepsis sp 

 

 

 
Ophiolepsis sp 

(Radiopoetro,1997) 

 

Memiliki 5 lengan yang berbentuk 

cambuk dengan panjang bisa 

mencapai 30cm. 

memiliki lima lengan berbentuk 

seperti cambuk yang panjangnya bisa 

mencapai 60 cm (2 kaki) pada 

spesimen terbesar 
(Radiopoetro,1997). 

 

13. 

 

 
Spesimen Holothuria scabra 

 

 
Holothuria scabra 

(Radiopoetro,1997) 

 

Memiliki tubuh berbentuk bulat 

lonjong, memiliki entakel yang 

berwarna putih, bergerak dengan 

lambat dan biasanya terdapat di 

daerah berpasir dan berlumpur. 

Memiliki tubuh seperti timun, 

permukaan tubuh biasanya berlendir 

(Radiopoetro,1997). 

 

14. 

 

 
Spesimen Stichopus 

chloromatus 

 

 

 
Stichopus chloromatus 

(Radiopoetro,1997) 

Memiliki tubuh panjang seperti 

ketimun, berwarna coklat dengan 

bercak hitam yang tidak beraturan. 

Badannya ditutupi oleh tonjolan-

tonjolan menyempai duri yang 

berbentuk kerucut. Di bagian atas 

dan sisi badan terdapat bercak-bercak 

tidak teratur yang berwama cokelat 

(Radiopoetro,1997). 
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Klasifikasi Jenis Echinodermata di Pantai Lalendo 

 

         Tabel 2. Klasifikasi Jenis Echinodermata di Pantai Lalendo Kecamatan Kupang 

BaratKabupaten Kupang, 2018 
Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

Echinoidea Cidaroidea Diadematidea Diadema Diadema setosum 

Temnopleuroida Toxopreustidae Tripreustes Tripreustes gratilla 

Echinoida Echinodae Echinometra Echinometra sp 

Diadematoida 

 

Diadematidae 

 

Echinothrix Echinothrix calamaris 

Astropyga Astropyga radiata 

Asteroidea      Paxillosida Astropectinidae Astropecten Astropecten irregularis 

Luidiidae Luidia Luidia australiae 

 

Valvatida 

Archasteridae Archaster Archaster typichus 

Oreasteridae Protoreaster Protoreaster nodosus 

Protoreaster spinosus 

Ophiuroidea Ophiruida Ophiocomidae Ophiriachna Ophiriachna affinis 

Valvatida Ophiuridae Ophiolepsis Ophiolepsis sp 

Holothuroidea  Aspidochirotida Holothuriidae holothuria Holothuria scabra 

Stichopus Stichopus chloromatus 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan terhadap jenis–jenis 

Echinodermata pada Tabel 1. maka 

echinodermata yang ditemukan di pantai 

Lalendo Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang berjumlah 14 spesies 

dengan ciri morfologi yang berbeda pada 

setiap 

 jenisnya mulai dari ukuran tubuh, bentuk 

tubuh, warna tubuh dan substrat dasar 

sebagai tempat hidupnya. Perbedaan ciri 

morfologi pada jenis echinodermata di 

pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

habitatnya, jenis makanan dan keadaan 

lingkungan yang berbeda. 

 

Indeks Kelimpahan Jenis Echinodermata di Pantai Lalendo Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang. 

 

           Gambar 1. Kelimpahan Echinodermata di Stasiun I. 

49% 

40% 

4% 

7% Stasiun I 

Echinoidea Asteroidea Holothuiroidea Ophiuroidea 
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Berdasarkan hasil pengamatan 

kelimpahan Echinodermata di Pantai 

Lalendo Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang kelas Echinoidea 

merupakan kelas dengan indeks 

kelimpahan yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa Echinoidea mampu 

beradaptasi dengan lingkungan atau 

habitatnya. tipe stasiun 1 yaitu zona 

Lamun sangat mendungkung kehidupan 

Echinoidea seperti Diadema setosum, 

Tripreustes gratilla, Echinometra sp, 

Echinothrix calamaris, Astropyga radiata.  

 Menurut Kusnadi (2017) dalam (Arrifah 

D.(2017). Padang lamun merupakan salah 

satu ekosistem yang sangat penting baik 

secara fisik maupun biologis.   Selain 

sebagai stabilisator sedimen dan penahan 

endapan, padang lamun berperan sebagai 

produsen utama dari jaring-jaring 

makanan. Padang lamun juga menjadi 

tempat naungan, mencari makan dan 

berkembang biak berbagai jenis biota, baik 

invertebrata maupun vertebrata. Menurut 

Pratiwi ( 2010 ), banyaknya organisme 

secara ekologis dan biologis sangat 

tergantung pada keberadaan lamun. 

 

 

Gambar 2. Kelimpahan Echinodermata di Stasiun II. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

kelimpahan echinodermata di Pantai 

Lalendo Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang Stasiun II zona 

berpasir pada Gambar 9.  dapat dilihat 

bahwa terdapat 4 kelas echinodermata 

yang berlimpah, spesies pada kelas 

asteroidea merupakan kelas dengan indeks 

kelimpahan yang tinggi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Ariyanto (2014), yang 

menyatakan bahwa spesies Archaster 

typichus yang ditemukan membenamkan 

diri di pasir, upaya membenamkan diri di  

 pasir merupakan upaya agar terhindar dari 

kondisi kekeringan dan sinar matahari, 

upaya tersebut bisa di katakan sebagai 

adaptasi khusus untuk kondisi abiotik yang 

ekstrim dan bersembunyi. Tinanda (2006) 

menyatakan bahwa tempat mencari makan 

dan habitat dapat mendukng pola sebaran 

suatu organisme.  Echinodermata memiliki 

sifat hidup cenderung bersembunyi di 

bebatuan atau membenamkan diri dalam 

pasir untuk menghindari hantaman 

gelombang bahkan untuk melindungi diri 

dari predator (BTNB, 2010). 

 

15% 

73% 

9% 3% 
Stasiun II 

Echinoidea Asteroidea Holothuroidea Ophiuroidea 
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Gambar 3. Kelimpahan Echinodermata di Stasiun III. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan 

kelimpahan Echinodermata di Pantai 

Lalendo Kecamatan Kupang Barat 

Kabupaten Kupang  Stasiun III zona 

berkarang  pada Gambar 10. dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 Kelas Echinodermata 

yang berlimpah, kelas yang paling 

berlimpah yaitu kelas Ophiuroidea yaitu 

48,07% dengan terdapat 2 jenis yaitu 

Ophiriachna affinis dan Ophiolepsis sp. 

Pada stasiun ini juga kelas Echinoidea 

memiliki satu spesies yang berlimpah 

yaitu Diadema Setosum. Hal ini 

menunjukan bahwa Echinodermata dari 

kelas Echinoidea seperti Diadema setosum 

yang paling banyak terdapat di dearah 

berkarang, Diadema setosum biasanya 

hidup di daerah berkarang untuk 

melindungi diri dari musuh dan sebagai 

tempat untuk memperoleh makanan. 

Kondisi ini sesuai dengan yang diutarakan 

Mushtofa (2007) yang menyatakan 

kebanyakan bulu babi hidup di daerah 

dengan substrat dasar batu-batuan, 

terumbu karang dan hanya sebagian kecil 

yang menghuni daerah perairan dengan 

substrat dasar berupa pasir dan lumpur.  

 Hutauruk (2009) yang menyatakan bahwa 

kelimpahan spesies echinodermata yaitu 

Diadema setosum sangatlah berlimpah 

pada daerah berkarang dengan substrat 

yang keras agar dapat bertahan hidup 

dengan bersembunyi dan memperoleh 

makanan. Rumahlatu (2008) juga 

berpendapat bahwa habitat dari spesies 

Diadema setosum yaitu terumbu karang 

yang memiliki substrat keras agar dapat 

bertahan hidup pada bebatuan karang dan 

juga untuk beradaptasi melindungi diri dari 

hempasan ombak yang keras agar tidak 

terbawa oleh gelombang laut.  

Nilai indeks kelimpahan pada ketiga 

stasiun berbeda–beda. Data yang diperoleh 

menunjukan bahwa habitat lamun tertinggi 

di sebabkan karena tingginya ketersediaan 

jumlah makanan utama spesies tersebut 

yang ada di lamun. Berdasarkan Pratiwi     

(2010), yang menyatakan bahwa habitat 

lamun dijadikan sebagai tempat hidup dan 

penyedia makanan bagi spesies 

echinodermata dalam bentuk detritus 

sehingga banyak spesies echinodermata 

yang hidup di daerah tersebut.  

44% 

8% 

48% 

Stasiun III 

Echinoidea Asteroidea Ophiuroidea 
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Lamun Berpasir Berkarang 

17,64% 

7,69% 

19,17% 

 

 

Reny (2014) menyatakan bahwa 

banyaknya organisme secara ekologis dan 

biologis sangat tergantung pada 

keberadaan lamun dikarenakan ekosistem 

lamun merupakan sumber makanan 

penting bagi banyak organisme oleh sebab 

itu banyak biota laut seperti echinodermata 

yang memanfaatkannya sebagai tempat 

memijah. 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Nilai indeks Kelimpahan Pada Ketiga Stasiun 

 

 

Parameter Lingkungan Yang Mendukung Kehidupan Echinodermata 

 

   Tabel 3.Rata-rata Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

Parameter 

Lingkungan 

Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Suhu (
o
C) 25,33 25,66 26,66 

pH 8,34 8,39 8,40 

Salinitas (‰) 7,26 8,13 7 

kecepatan arus 

( m/s) 

19,63 12,87 15,56 

Substrat dasar lamun dan 

berpasir 

berpasir dan 

berlumpur 

berkarang 
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Berdasarkan hasil pengukuran 

parameter lingkungan pada tiap stasiun 

penelitian, didapatkan hasil seperti pada 

Tabel 3. Parameter lingkungan pada ketiga 

stasiun di Pantai Lalendo masih dalam 

kisaran toleransi dimana sesuai dengan 

(Barus, 2004) yaitu suhu (16
0
C

 
- 36

0
C), 

pH (7 - 8,5), salinitas (rata-rata 35%), dan 

kecepatan arus (10m/s – 100m/s). Hal ini 

menunjukkan kualitas perairan lingkungan 

di Pantai Lalendo pada ketiga stasiun tidak 

berbeda nyata, namun kualitas lingkungan 

tersebut mendukung kelangsungan hidup 

setiap Echinodermata dengan nilai yang 

didapat masih dalam kisaran toleransi. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Terdapat 14 jenis Echinodermata yang 

ditemukan di Pantai Lalendo 

Kecamatan Kupang Barat Kabupaten 

Kupang. 

2. Indeks kelimpahan Echinodermata di 

Pantai Lalendo Kecamatan Kupang 

Barat tergolong berlimpah pada stasiun 

I yaitu 19,17% pada kelas Echinoidea 

dan Asteroidea, pada stasiun II yaitu 

17,64% pada kelas Asteroidea. 

Sedangkan tergolong kurang berlimpah 

pada stasiun III yaitu 7,69%  pada kelas 

Echinoidea dan Ophiuroidea. 

3. Habitat yang mendukung kehidupan 

Echinodermata adalah habitat lamun 

dan berpasir. 

4. Kualitas lingkungan yang mendukung 

kelangsungan hidup Echinodermata 

yaitu suhu, pH, salinitas, kecepatan 

arus, dan substrat yaitu lamun, berpasir, 

berlumpur dan berkarang. 
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